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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Penunjukkan Pembimbing 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian 
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Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA 

ANALISIS KESALAHAN PENULISAN EJAAN DALAM 

KARANGAN DESKRIPSI SISWA KELAS V SDN 01 

KEBONSARI KECAMATAN KARANGDADAP KABUPATEN 

PEKALONGAN 

Nama Sekolah : SDN 01 Kebonsari 

Alamat Sekolah : Jalan Raya Kebonsari, Kecamatan 

Karangdadap, Kabupaten Pekalongan 

Nama  : Ibu Elvira, S.Pd. 

Jabatan   : Guru Bahasa Indonesia 

Hari / Tanggal : Jum’at, 26 September 2025 

 

No. Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Bagaimana pemahaman 

siswa anda mengenai 

kaidah kebahasaan bahasa 

Indonesia? 

Ada 3 tipe pemahaman siswa, 

yang pertama tipe anak yang 

sangat bisa memahami tentang 

kaidah kebahasaan seperti huruf 

kapital, paragraph, kata depan “di-

”, tanda baca, dll. Yang kedua, tipe 

sedang yaitu anak yang 

memahami tentang kaidah 

kebahasaan tetapi belum mengerti 

penggunaannya. Misalnya 

penulisan nama kota harusnya 

huruf pertama besar tapi masih 

salah dalam penulisannya. Yang 

ketiga, tipe anak yang masih butuh 

bimbingan yaitu anak yang hanya 

sebatas tahu tentang kaidah 

kebahasaan tetapi belum 

memahami materinya dan tidak 

mengetahui cara penggunaannya. 

Misalnya anak disuruh membuat 
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paragraph tetapi belum 

mengetahui cara membuat 

paragraph yang baik dan benar 

serta membuatnya bagaimana itu 

anak masih butuh dibimbing. 

2. Menurut anda, apakah 

pemahaman siswa anda 

mengenai kaidah 

kebahasaan berpengaruh 

terhadap kesalahan 

penulisan ejaan yang 

terjadi pada karangan teks 

deskripsi tersebut? 

Jelas berpengaruh, jadi anak yang 

sudah memahami kaidah 

kebahasaan pasti bisa menulis 

dengan baik dan benar tentang 

teks deskripsi, karna yang 

dimaksud teks deskripsi itu 

menuliskan penggambaran 

tentang sesuatu. Jika anak yang 

sudah memahami kaidah 

kebahasaan, mereka bisa menulis 

teks deskripsi dengan lancar. 

Namun tipe anak yang 

pemahamannya masih sedang, 

bisa menulis teks deskripsi tetapi 

masih ada beberapa kesalahan 

penulisannya. Yang terakhir, tipe 

anak yang masih butuh 

bimbingan, mereka bisa menulis 

teks deskripsi tetapi ceritanya 

masih belum bisa dipahami atau 

tidak nyambung dan kaidah 

penulisannya masih banyak yang 

salah.  

3. Menurut anda, apakah 

motivasi siswa dalam 

belajar berpengaruh 

terhadap kesalahan 

penulisan ejaan yang 

terjadi pada karangan teks 

deskripsi tersebut? 

Motivasi tentu sangat 

berpengaruh, misalnya anak-anak 

berangkat ke sekolah dengan 

perasaan yang tenang, mereka siap 

untuk belajar pasti pembelajaran 

bisa diterima dengan baik. 

Meskipun tipe anak yang kurang 
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 bisa memahami materi, masih bisa 

menerima bimbingan untuk 

pembelajaran. Tetapi jika 

perasaan anak yang sedang tidak 

baik seperti suka bercanda atau 

bermain di kelas, pasti 

dibimbingpun tidak bisa 

memahami pelajaran. 

4. Metode pembelajaran apa 

yang anda gunakan untuk 

mengajar materi teks 

deskripsi? 

 

Metode pembelajaran yang saya 

gunakan adalah metode ceramah. 

Saya jelaskan materi di depan 

anak-anak lalu saya beri tugas 

menulis teks deskripsi. 

5. Menurut anda, apakah 

rencana pembelajaran yang 

anda buat sudah mencakup 

latihan menulis yang cukup 

untuk siswa anda? 

 

Sudah mencakup latihan menulis 

tetapi belum sempurna, karna 

masih ada anak yang belum focus 

saat pembelajaran, akhirnya 

kehabisan waktu pembelajaran 

dan anak belum bisa 

mengumpulkan tugas dengan baik 

dan sesuai. Seharusnya waktu 

pembelajaran 2 jam itu masih 

kurang, jadi membutuhkan waktu 

di luar jam pelajaran contohnya 

diberikan jam tambahan sebelum 

pulang sekolah. 

6. Kesalahan ejaan apa yang 

sering anda temui saat 

pembelajaran teks 

deskripsi? 

 

Kesalahan ejaan yang sering 

ditemui yaitu  

1. Penggunaan huruf kapital 

2. Imbuhan, misalnya anak 

menulis kata dengan 

imbuhan ‘me’ tetapi tidak 

nyambung dengan kata yang 

diberikan imbuhan itu. 

3. Tanda baca 
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4. Kata depan “di-”  

7. Menurut anda, apakah 

faktor lingkungan 

pembelajaran siswa dapat 

mempengaruhi kesalahan 

penulisan ejaan? 

 

Faktor lingkungan di sekolah tidak 

mempengaruhi karna lingkungan 

sekolah yang tenang tetapi faktor 

lingkungan di luar sekolah 

kemungkinan dapat 

mempengaruhi karna sebagai guru 

tidak bisa mengawasi anak di luar 

lingkungan sekolah, jadi guru 

tidak mengetahui apakah anak di 

rumah belajar atau tidak. 

8. Saat pembelajaran, Bahasa 

apa yang sering anda 

gunakan untuk 

berkomunikasi dengan 

siswa? 

Saya menggunakan 2 bahasa, 

yaitu Bahasa Indonesia dan 

Bahasa daerah.  

9. Bagaimana minat siswa 

dalam belajar membaca 

dan menulis saat 

pembelajaran maupun di 

luar jam pelajaran? 

 

Bagi siswa yang sudah bisa 

memahami pembelajaran, anak 

memiliki minat untuk membaca 

dan menulis. Tetapi untuk anak 

yang kurang bisa memahami 

pembelajaran, minat untuk 

membaca dan menulis itu masih 

kurang. Anak zaman sekarang 

minat membacanya masih kurang, 

jadi dapat mempengaruhi 

pemahaman anak terhadap cara 

menulis siswa yang masih salah 

karna literasi anak yang masih 

kurang. 

10. Upaya apa yang anda 

lakukan untuk mengatasi 

siswa dalam kesalahan 

penulisan ejaan? 

Untuk mengatasinya dengan cara 

diberikan penjelasan kembali, ada 

penguatan tentang penulisan huruf 

kapital, tanda baca, penulisan 

huruf depan “di-”, kata imbuhan, 
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dll. Selain itu ada juga tutor teman 

sebaya, seperti anak yang sudah 

paham mengenai materi teks 

deskripsi, bisa membantu 

menjelaskan ke temannya yang 

belum paham mengenai materi 

tersebut. 

11. Media apa yang anda 

gunakan untuk 

pembelajaran teks 

deskripsi dan apakah 

menurut anda metode serta 

media itu dapat 

mempengaruhi 

pembelajaran teks 

deskripsi? 

Media yang saya gunakan hanya 

LKS, jadi anak memperhatikan 

gambar yang ada di LKS. Untuk 

metode dan media itu berpengaruh 

untuk pembelajaran. Metode 

digunakan untuk guru mengajar, 

jika metode yang digunakan 

belum bisa sampai ke anak pasti 

mereka belum bisa paham tentang 

apa yang dipelajarinya. Dan 

apabila media pembelajaran sulit 

diakses atau tidak bisa digunakan 

oleh anak, pembelajaran tidak bisa 

berjalan dengan baik. Saat 

pembelajaran, saya hanya 

menggunakan metode ceramah, 

mungkin saya bisa memperbaiki 

dengan menggunakan metode 

bermain peran. Contohnya saya 

memberikan gambar lalu anak 

memperagakan sesuai dengan 

gambar yang ada disitu, 

kemungkinan dengan metode 

tersebut anak bisa lebih 

memahami materi yang dipelajari. 

Sedangkan media bisa saya ubah 

dengan memberikan gambar yang 

lebih jelas daripada di LKS.  
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Lampiran 5 

HASIL WAWANCARA 

ANALISIS KESALAHAN PENULISAN EJAAN DALAM 

KARANGAN DESKRIPSI SISWA KELAS V SDN 01 

KEBONSARI KECAMATAN KARANGDADAP KABUPATEN 

PEKALONGAN 

Nama Sekolah : SDN 01 Kebonsari 

Alamat Sekolah : Jalan Raya Kebonsari, Kecamatan 

Karangdadap, Kabupaten Pekalongan 

Nama  : Aulia Hara Kuswan 

Jabatan   : Siswa Kelas V 

Hari / Tanggal : Rabu, 24 September 2025 

No. Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Selain dengan guru, dengan 

siapa kamu belajar Bahasa 

Indonesia? 

Selain dengan guru, saya belajar 

Bahasa Indonesia dengan teman-

teman. 

2. Apa yang kamu tahu 

tentang ejaan pada Bahasa 

Indonesia? 

Ejaan yang saya tahu yaitu tentang 

penulisan tanda baca, huruf 

kapital, huruf imbuhan, kata 

depan “di-” dll. 

3. Selain membaca buku 

pelajaran, apakah kamu 

sering membaca buku? 

(baik di rumah maupun di 

perpustakaan sekolah) 

Saya jarang membaca buku, 

kecuali kalau saya ada tugas di 

rumah baru membaca buku 

pelajaran. Tetapi selain buku 

pelajaran, saya jarang 

membacanya karna sudah ada hp 

untuk membantu saya belajar. 
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4. Apakah kamu sering 

melakukan latihan menulis 

selain pada jam pelajaran 

Bahasa Indonesia? 

Tidak, saya hanya latihan menulis 

saat ada tugas dari guru saja atau 

pada jam pelajaran. Kalau di luar 

jam pelajaran, saya jarang belajar 

menulis. 

5. Apakah kamu 

menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar saat berkomunikasi 

dengan orang lain? 

Iya, saya menggunakan Bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar. 

6. Bahasa apa yang sering 

kamu gunakan untuk 

berkomunikasi dengan 

orang lain? 

Bahasa yang sering saya gunakan 

yaitu Bahasa Indonesia dan 

Bahasa Jawa. Tapi lebih sering 

menggunakan Bahasa Jawa atau 

Bahasa daerah. 

7. Apakah kamu mengalami 

kesulitan saat belajar 

tentang ejaan dalam 

karangan teks deskripsi? 

Tidak, karna saya sudah 

memahami materi tentang ejaan 

pada karangan teks deskripsi, jadi 

saya tidak mengalami kesulitan 

belajar. 

8. Umpan balik apa yang 

diberikan guru untuk kamu 

saat mengalami kesulitan 

menulis karangan teks 

deskripsi? 

Jika saya mengalami kesulitan, 

maka guru akan menjelaskan 

kembali materi karangan teks 

deskripsi sampai saya dan teman-

teman bisa memahaminya. 
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Lampiran 6 

HASIL WAWANCARA 

ANALISIS KESALAHAN PENULISAN EJAAN DALAM 

KARANGAN DESKRIPSI SISWA KELAS V SDN 01 

KEBONSARI KECAMATAN KARANGDADAP KABUPATEN 

PEKALONGAN 

Nama Sekolah : SDN 01 Kebonsari 

Alamat Sekolah : Jalan Raya Kebonsari, Kecamatan 

Karangdadap, Kabupaten Pekalongan 

Nama  : Syauqia Queisha Afna 

Jabatan   : Siswa Kelas V 

Hari / Tanggal : Rabu, 24 September 2025 

No. Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Selain dengan guru, 

dengan siapa kamu belajar 

Bahasa Indonesia? 

Saya belajar Bahasa Indonesia 

dengan teman-teman dan keluarga 

di rumah. 

2. Apa yang kamu tahu 

tentang ejaan pada Bahasa 

Indonesia? 

Ejaan yang saya tahu tentang huruf 

kapital, paragraph, kata imbuhan, 

kata depan “di-” dan tanda baca. 

3. Selain membaca buku 

pelajaran, apakah kamu 

sering membaca buku? 

(baik di rumah maupun di 

perpustakaan sekolah) 

Saya suka membaca, jadi selain 

buku pelajaran, saya juga 

membaca buku yang lainnya. 

Buku yang sering saya baca yaitu 

buku cerita/dongeng. Menurut 

saya buku dongeng itu sangat 

menarik karna di dalamnya 

terdapat banyak cerita. Selain di 

sekolah, saya juga membaca di 

rumah. Jadi buku yang di 

perpustakaan saya pinjam untuk 

dilanjutkan untuk dibaca di rumah. 

4. Apakah kamu sering 

melakukan latihan menulis 

Saya sering latihan menulis di 

rumah atau di luar jam pelajaran. 

Jadi setelah saya membaca buku 
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selain pada jam pelajaran 

Bahasa Indonesia? 

cerita, nanti ceritanya ditulis 

dibuku menurut pemahaman saya 

sendiri.  

5. Apakah kamu 

menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar saat berkomunikasi 

dengan orang lain? 

Tentu saja saya menggunakan 

Bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, karna saya biasa 

menggunakan Bahasa Indonesia. 

6. Bahasa apa yang sering 

kamu gunakan untuk 

berkomunikasi dengan 

orang lain? 

Bahasa yang saya gunakan itu ada 

2, Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Jawa. Meskipun saya sering 

menggunakan Bahasa Indonesia 

tetapi di lingkungan rumah, saya 

menggunakannya Bahasa Jawa. 

7. Apakah kamu mengalami 

kesulitan saat belajar 

tentang ejaan dalam 

karangan teks deskripsi? 

Tidak, karena saya sering belajar 

menulis, jadi saya bisa memahami 

materi ejaan dalam karangan teks 

deskripsi dan saya juga sudah 

lancar saat menulisnya.  

8. Umpan balik apa yang 

diberikan guru untuk kamu 

saat mengalami kesulitan 

menulis karangan teks 

deskripsi? 

Jika saya mengalami kesulitan 

belajar, maka guru akan 

menjelaskan ulang mengenai 

materi yang belum saya pahami. 

Selain itu guru juga akan 

memberikan contoh yang mudah 

agar saya dan teman-teman bisa 

paham. 
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Lampiran 7 

HASIL OBSERVASI PARTISIPAN 

ANALISIS KESALAHAN PENULISAN EJAAN DALAM 

KARANGAN DESKRIPSI SISWA KELAS V SDN 01 

KEBONSARI KECAMATAN KARANGDADAP KABUPATEN 

PEKALONGAN 

Nama Sekolah : SDN 01 Kebonsari 

Alamat Sekolah : Jalan Raya Kebonsari, Kecamatan 

Karangdadap, Kabupaten Pekalongan 

Kelas : V 

Hari/Tanggal : Rabu, 24 September 2025 

 

No. Aspek yang Diamati Deskripsi Perilaku/Temuan Keterangan 

Tambahan 

1. Guru sedang 

menjelaskan materi 

teks deskripsi. 

Siswa ada yang tidak 

memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan 

guru. 

Siswa bercanda 

dengan 

temannya. 

2. Siswa mengerjakan 

tugas menulis teks 

deskripsi. 

Ada beberapa siswa yang 

mengerjakan tugas sambil 

bercanda dan mengobrol 

dengan temannya. 

Akibatnya hasil 

tugas siswa 

yang tidak 

maksimal. 

3. Siswa mengerjakan 

tugas menulis teks 

deskripsi. 

Ada beberapa siswa yang 

mengerjakan tugas dengan 

tenang tanpa bercanda. 

Mendapatkan 

hasil tugas yang 

lebih baik. 

4. Respon guru 

mengenai siswa yang 

bercanda dan 

mengobrol temannya. 

Guru menegur siswa yang 

bercanda dan mengobrol 

dengan temannya. 

Kondisi kelas 

yang kondusif. 

5. Umpan balik guru 

terhadap siswa yang 

belum paham 

Guru menjelaskan kembali 

materi yang belum dipahami 

oleh siswa. 

Guru 

menjelaskan 

materi sampai 
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mengenai materi teks 

deskripsi. 

siswa benar-

benar paham. 

6. Metode pembelajaran 

yang digunakan oleh 

guru. 

Metode yang digunakan 

berupa ceramah, jadi siswa 

ada yang merasa bosan dan 

tidak mendengarkan materi 

yang dijelaskan guru. 

Metode 

pembelajaran 

ceramah yang 

mebuat siswa 

tidak 

bersemangat 

untuk belajar. 

7. Media pembelajaran 

yang digunakan oleh 

guru. 

Media yang digunakan 

berupa buku LKS, jadi siswa 

mengamati gambar melalui 

buku LKS. Media yang 

digunakan kurang menarik 

untuk siswa, jadi mereka 

kurang minat untuk 

memperhatikannya. 

Media yang 

digunakan guru 

kurang menarik 

perhatian siswa 

karena hanya 

melalui buku 

LKS saja. 

8. Saat siswa 

berkomunikasi 

dengan temannya. 

Bahasa yang sering 

digunakan siswa untuk 

berkomunikasi yaitu Bahasa 

daerah atau Bahasa Jawa, jadi 

siswa jarang menggunakan 

Bahasa Indonesia. 

Kebiasaan 

siswa yang 

menggunakan 

Bahasa daerah 

dibandingkan 

Bahasa 

Indonesia untuk 

berkomunikasi. 
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Lampiran 8  

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Teks 

Deskripsi Kelas V SDN 01 Kebonsari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Siswa Membuat Karangan Teks Deskripsi  
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Wawancara dengan Ibu Elvira selaku Guru Bahasa Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Siswa Kelas V yang Bernama Aulia Hara 

Kuswan 
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Wawancara dengan Siswa Kelas V yang Bernama Syauqia Queisha 

Afna   
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Lampiran 9 Hasil Karangan Siswa 

Karangan siswa yang bernama Assyifa Salima 
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Karangan siswa yang bernama Syauqia Queisha Afna  
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas 

Nama    : Latifah Amalia Fajarsiwi 

NIM    : 2320076  

Telmpat/Tanggal Lahir  : Pekalongan, 05 November 2001 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Program Stuldi   : Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

Fakulltas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  

Alamat  : Ds. Kebonrowo Pucang, Kec. 

Karangdadap, Kab.    Pekalongan, 

Prov. Jawa Tengah  

 

B. Identitas Orang Tua 

Nama Ayah  : Parjimin 

Nama Ibu  l: Sri Widarti 

Alamat  : Ds. Kebonrowo Pucang, Kec. 

Karangdadap, Kab. Pekalongan, Prov. 

Jawa Tengah 

 

C. Riwayat Pendidikan Formal 

1. SDN 02 Kebonrowo Pucang 

2. SMP N 1 Kedungwuni 

3. MAN 1 Kota Pekalongan 

4. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

 

 

penulis 

 

 

 



 


